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KEDELAI HITAM (Glycine soja)
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Gambar 5.1 Kedelai hitam (Glycine soja)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG!I HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022] 253 4107
e-mail - sith@itb.acid  http://wwsith.itb.acid

Nomor s 449N .CO2.2/PLA20LG. 2| Desember 2016,
Hal ¢ Determinasi tumbuhan |
Kepada yth,

Pembantu Dekan |

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B Tarogong Kaler

Garut.

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 394/F MIPA-UNIGA/X/2016 wnggal

31 Oktober 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf’ kami, sampel tumbuhan kacang kedelai yang dibawa oleh Sdr. Nova Tri Utari

( NPM : 24041315367 ), sdalah

Divisi : Magnoliophyta

Kelas ¢ Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas ¢ Rosidoe

Bangsa ¢  Fabales

Nama suku / familia  :  Papilionaceae / Fabaceac

Namu jenis / species 1 Ghyeine max (L.) Merr.

Sinonim i Phaseolus max .. ; Glycine hispida (Moench) Maxim. | Soja max (L.) Piper

Nama Umum ¢ Soya bean (Inggris), kncang jepun, kacang bulu (Sunda), kacang kedele
(Indonesia)

Buku Acuan ¢ L. Backer, C. A, & Bakhuizen van den Brink, Jr. R. C. 1963. Flora of

Java. Volome L N.V.P. Noordhoff — Groningen, the Netherlands. pp
1 625, (tertulis : Glyeine sofa (L.) Sieb. & Zuce.)

2, Shanmugasundaram, S, & Sumarno. 1992, Gheine max  (L.) Merr. In :
van der Maesen, L.J.G. and Somantmadja,S. (eds.): Plant Resources of
South — Esst Asia No. 1. Pulses. Prosea Foundation, Bogor Indonesia. pp.
43-47.

3. Ochse, 1J. & Backuizen van den Brink,R.C.1931. Vegetables of the
Dutch East Indies. Printed & Edited by Archipel Drukkerij Buitenzorg-
Java. pp: 389 - 393 (tertulis : Glycine sofa (L.) Sieb, & Zuce,)

4. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of'

Flowering Planis, Columbia Press, New York. pp.Xiii - XViii

jasama yang diberikan, kami ucapkan terima

. : ekan Bidang Sumber Daya,
\E A

' -5 7

‘-\l/ e — -~ '/f <

=
\\""”I, A : .,";:bﬁ .yéah Sulistyawati
S = 196911190199522001
Tembusan:
Dekan SITH [TB. scbagai laporan.

Gambar 5.2 Determinasi kedelai hitam (Glycine soja)
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PEMBUATAN TEPUNG KEDELAI HITAM (Glycine soja)

Simplisia biji kedelai hitam

- Dibersihkan dari pengotornya
- Dicuci dengan air mengalir,
ditiriskan, dijemur hingga kering

- Dihaluskan dengan blender
v

Tepung kedelai hitam

- Diayak menggunakan mesh 16

v

Tepung kedelai yang
ukurannya sama

Gambar 5.3 Diagram alir pembuatan tepung kedelai hitam (Glycine soja)

b

Gambar 5.4 Hasil pembuatan tepung kedelai hitam (Glycine soja)
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PENGAMATAN KARAKTERISTIK TEPUNG KEDELAI HITAM

Tabel 5.1

Pengamatan Karakteristik Tepung Kedelai Hitam (Glycine soja)

Pengamatan Hasil pengamatan tepung Kedelai Hitam (Glycine soja)
Bentuk Serbuk
Warna Kuning kehitaman
Bau Khas Kedelai
Rasa Kesat
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FORMULA BASIS BODY SCRUB

Tabel 5.2
Formula Basis Body Scrub Dengan Berbagai Konsentrasi Asam Stearat
Komposisi F1 (%) F2(%) F3 (%) F4 (%)
Asam Stearat 2 4 6 8
Parapin Cair 20 20 20 20
Stearil Alkohol 3 3 3 3
Propil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3
Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3
Gliserin 10 10 10 10
Trietanolamin 2 2 2 2
Lavender Qs Qs Qs Qs
Aquades Add 100 Add 100 Add 100 Add 100
Keterangan :

F1 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 2%
F2 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 4%
F3 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 6%
F4 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 8%
F1 = Kental

F2 = Kental *

F3 = Kental ++

F4 = Kental +++
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Fase Minyak : Asam Stearat,
Parapin Cair, Stearil Alcohol

Propil Paraben

53

Fase Air : Metil Paraben,
Gliserin, Trietanolamin,
Aquadest

v

Basis Body Scrub

Evaluasi

- Ditimbang masing-masing bahan

- Dimasukkkan ke dalam cawan uap

- Dilebur diatas penangas air Pada
suhu 60°C-70°C

- Dicampurkan kedua fase tersebut
secara bersama pada mortir panas

- Digerus sampai homogen

v

A

'

Organoleptik

Homogenitas

pH

Viskosita

Gambar 5.5 Diagram alir pembuatan basis body scrub




54

LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

Gambar 5.6 Sediaan basis body scrub yang mengandung berbagai konsentrasi
asam stearat

Keterangan :

F1 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 2%
F2 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 4%
F3 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 6%
F4 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 8%

F1 = Kental
F2 = Kental *
F3 = Kental ++

F4 = Kental +++
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Tabel 5.3
Hasil Evaluasi Basis Body Scrub
. Formula
No Evaluasi = =) 3 2
a. | Organoleptik
1. Warna
- Harike-0 P P P P
- Harike-7 R P R P
- Harike-14 P P P P
- Hari ke-21 P P P P
- Hari ke-28 P P P P
2. Bau
- Harike-0 L L L L
- Hari ke-7 L L L L
- Hari ke-14 L L L L
- Harike-21 L L L L
- Hari ke-28 L L L L
3. Konsistensi
- Harike-0 K K+ K++ K+++
- Harike-7 K K+ K++ K+++
- Harike-14 K K+ K++ K+++
- Harike-21 K K+ K++ K+++
- Hari ke-28 K K+ K++ K+++
b. | Homogenitas
- Harike-0 H H H H
- Hari ke-7 H H H H
- Harike-14 H H H H
- Hari ke-21 H H H H
- Hari ke-28 H H H H
c. | pH
- Harike-0 6,0 6,1 6,1 6,2
- Hari ke-7 6,0 6,0 6,1 6,1
- Harike-14 5,9 5,9 6,0 6,0
- Harike-21 5,7 5,9 5,8 5,9
- Hari ke-28 5,6 5,8 5,7 5,8
d. | Viskositas
- Harike-0 14.500 cps 16.000 cps 16.000 cps 16.500 cps
- Harike-7 15.000 cps 16.750 cps 17.250 cps 17.500 cps
- Harike-14 15.500 cps 16.750 cps 18.000 cps 17.750 cps
- Harike-21 15.750 cps 17.000 cps 18.250 cps 18.000 cps
- Harike-28 16.500 cps 17.250 cps 18.500 cps 18.500 cps
Keterangan :

F1 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 2%
F2 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 4%
F3 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 6%
F4 = Basis Body Scrub yang mengandung Asam Stearat 8%
P (Putih), L (Lavender), K (Kental), H (Homogen)
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FORMULA SEDIAAN BODY SCRUB
Tabel 5.4

Formula Sediaan Body Scrub Dengan Berbagai Konsentrasi Tepung
Kedelai Hitam (Glycine soja)

Komposisi F1 (%) F2(%) F3 (%) F4 (%)
Kedelai Hitam 3 6 9 12
Asam Stearat 4 4 4 4
Parapin Cair 20 20 20 20
Stearil Alkohol 3 3 3 3
Propil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3
Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3
Gliserin 10 10 10 10
Trietanolamin 2 2 2 2
Lavender Qs Qs Qs Qs
Aquades Add 100 Add 100 Add 100 Add 100

Keterangan :

F1 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3%
F2 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6%
F3 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9%
F4 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12%
F1 = Kental+

F2 = Kental++

F3 =Kental+++

F4 = Kental++++
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Fase Minyak : Asam Stearat,
Parapin Cair, Stearil Alcohol
Propil Paraben

Fase Air : Metil Paraben,
Gliserin, Trietanolamin,
Aquadest

- Ditimbang masing-masing bahan

- Dimasukkkan ke dalam cawan uap

- Dilebur diatas penangas air

- Pada suhu 60°C-70°C

- Dicampurkan kedua fase tersebut
secara bersama pada mortir panas

- Digerus sampai homogen

- Ditambahkan tepung kedelai hitam

aduk homogen
A 4

Sediaan Body Scrub

'

Evaluasi Sediaan

v y

! ' L

Freeze &

Organoleptik Homogenitas pH Viskositas Sentifugasi Thaw
]
| | | | | |
Sediaan Body Scrub paling Stabil
v v v
Uji Kesukaan Uji Keamanan Uji Evektifitas

Gambar 5.7 Diagram alir pembuatan sediaan body scrub
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Gambar 5.8 Sediaan body scrub yang mengandung berbagai konsentrasi tepung
kedelai hitam (Glycine soja)

Keterangan :

F1 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3%
F2 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6%
F3 =Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9%
F4 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12%
F1 = Kental+

F2 = Kental++

F3 = Kental+++

F4 = Kental++++
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Tabel 5.5
Hasil Evaluasi Sediaan Body Scrub
. Formula
No Evaluasi = =) = 2
a. | Organoleptik
1. Warna
- Harike-0 C C+ C++ C+++
- Hari ke-7 C C+ C++ C+++
- Harike-14 C C+ C++ CH+++
- Harike-21 C C+ C++ C+++
- Hari ke-28 C C+ C++ CH+++
2. Bau
- Harike-0 L L L L
- Harike-7 L L L L
- Harike-14 L L L L
- Hari ke-21 L L L L
- Harike-28 L L L L
3. Konsistensi
- Harike-0 K+ K++ K+++ K++++
- Harike-7 K+ K++ K+++ K++++
- Harike-14 K+ K++ K+++ K++++
- Harike-21 K+ K++ K+++ K++++
- Hari ke-28 K+ K++ K+++ K++++
b. | Homogenitas
- Hari ke-0 H H H H
- Hari ke-7 H H H H
- Hari ke-14 H H H H
- Hari ke-21 H H H H
- Hari ke-28 H H H H
c. |pH
- Hari ke-0 6,1 6,2 6,3 6,3
- Hari ke-7 6,1 6,2 6,2 6,3
- Hari ke-14 6.0 6,1 6,2 6,2
- Hari ke-21 5,9 5,9 6,0 6,1
- Hari ke-28 5,8 5,9 6,0 6,0
d. | Viskositas
- Hari ke-0 15.500 cps 16.500 cps 17.250 cps 17.500 cps
- Hari ke-7 16.000 cps 16.750 cps 17.750 cps 17.750 cps
- Hari ke-14 16.500 cps 17.500 cps 18.500 cps 18.250 cps
- Hari ke-21 16.750 cps 18.000 cps 19.500 cps 18.500 cps
- Hari ke-28 17.250 cps 18.250 cps 20.000 cps 19.750 cps
Keterangan :

F1 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3%
F2 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6%
F3 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9%
F4 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12%

C (Coklat), L (Lavender), K (Kental), H (Homogen)
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Tabel 5.6

Hasil Pengamatan Uji Stabilitas Dengan Metode Sentrifugasi Pada
Sediaan Body Scrub

Pengamatan Stabilitas Body Scrub pada menit ke-

Formula 35760 | 90 | 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300

F1(%) | Tm | Tm | Tm | Tm | Tm | Tm ™Tm | Tm | Tm | Tm

F2(%) | Tm | Tm | Tm | Tm | Tm | Tm Tm | Tm | Tm | Tm

F3(%) | Tm | Tm | Tm | Tm | Tm | Tm Tm | Tm | Tm | Tm

F4(%) | Tm Tm | Tm | Tm | Tm m Tm Tm | Tm | Tm

Keterangan :

F1 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3%
F2 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6%
F3 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9%
F4 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12%
Tm = Tidak memisah
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Tabel 5.7
Hasil Pengamatan Uji Stabilitas Dengan Metode Freeze & Thaw Pada
Sediaan Body Scrub

61

Formula Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5

F1 (%) m ™m m m ™m

F1 (%) Tm m m m m

F1 (%) Tm ™ ™ ™m m

F1 (%) Tm Tm Tm Tm Tm
Keterangan :

F1 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3%
F2 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6%
F3 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9%
F4 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12%
Tm = Tidak memisah
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Tabel 5.8
Hasil Uji Kesukaan Kepada Panelis Dengan Memberi Penilaian Dari 1-4
Pada Body Scrub Dengan Berbagai Konsentrasi Tepung Kedelai Hitam
(Glycine soja)

Panelis F1 F2 F3 F4
1 2 3 1 1
2 1 2 2 1
3 3 4 2 1
4 2 3 % 1
5 2 4 2 il
6 3 4 2 1
7 2 4 2 1
8 2 3 2 1
9 2 4 3 1
10 3 3 2 1
11 2 2 1 1
12 3 3 3 1
13 2 3 2 2
14 3 4 2 il
15 2 3 2 2
16 4 4 3 2
17 3 3 2 2
18 3 4 2 2
19 2 4 2 1
20 2 3 2 2
Keterangan :

F1 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 3%

F2 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6%

F3 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 9%

F4 = Body Scrub yang mengandung tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 12%
1 = Tidak Suka
2 = Agak Suka
3 =Suka

4 = Sangat Suka
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Tabel 5.9

63

Hasil Pengujian Iritasi (Keamanan) Sediaan Body Scrub yang Mengandung

Tepung Kedelai Hitam (Glycine soja)

Pengamatan pada hari ke -

Panelis

2

FO

F2

OO|NO OB WN|F-

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Keterangan :

FO = Body Scrub tanpa tepung Kedelai Hitam (Glycine soja)

F2 = Body Scrub dengan tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) 6%
- =Tidak Menunjukkan Iritasi

+ = Kulit Menjadi Kemerahan

++ = Kulit Menjadi Gatal-gatal

+++ = Terjadi Bengkak Pada Kulit
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Tabel 5.10

Hasil Uji Efektivitas Skala Kondisi Kulit Panelis

64

Skala Pengukuran

Kusam Kasar Kering Biasa Halus Kencang Cerah
1 2 3 4 5 6 7
No Usia Sebelum Sesudah
1 20 4 5
2 86 3 6
3 34 1 7
4 33 1 7
5 35 1 7
6 33 3 6
7 27 4 5
8 35 3 6
9 25 4 5
10 28 3 6
11 32 1 I
12 23 4 5
13 27 3 6
14 27 4 5
15 20 3 5
16 35 2 5
17 35 1 7
18 35 2 5
19 24 3 5
20 28 1 7
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Gambar 5.9 Hasil uji efektifitas sediaan body scrub kedelai hitam

Keterangan :
Gambar diambil pukul 08.00 sebelum dan sesudah pengolesan sediaan Body
Scrub dengan jarak pemakaian selama satu bulan (30hari). Parameter yang

diamati berupa warna kulit dan tekstur kulit.
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ANGKET PANELIS
PENGGUNAAN BODY SCRUB KEDELAI HITAM

Identitas Panelis

Nama panelis PP UPT PR TRPR
Umur Bk PR MY o ooccooor e PTTVTTTTIOPPT I PP TTT VT PR
Alamat o W R OB AR W T

Pertanyaan

Sebelum Pemakaian Sesudah Pemakaian
Body Scrub Kedelai Hitam Body Scrub Kedelai Hitam




